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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lanskap 

linguistik yang digunakan dalam informasi pada menu-menu yang tertulis 

pada restoran ala Jepang yang sudah terpilih terdapat lima bahasa yang 

digunakan seperti bahasa Jepang, Inggris, Indonesia , China dan Thailand. 

Namun dikarenakan fokus objek penelitian adalah pada bahasa Jepang 

maka yang ditemukan dalam variasinya adalah korelasi antara bahasa 

Jepang, Inggris dan Indonesia di dalamnya. Bahasa tersebut dituliskan 

dengan tiga variasi bahasa yaitu, monolingual bahasa, bilingual bahasa dan 

multilingual bahasa. Diantara ketiga jenis tanda bahasa tersebut, tanda 

yang paling banyak digunakan adalah tanda bilingual bahasa. Artinya 

bahwa bahasa yang digunakan pada menu-menu yang terdapat di lokasi 

objek penelitian ini kebanyakan bersifat bilingual yakni informasi 

disajikan dalam bahasa Jepang-Inggris. Walaupun ada juga penggunaan 

Jepang-Indonesia dalam penulisannya. Penggunaan bahasa Indonesia 

melambangkan sebagai identitas bahasa Nasional, sebagai preferensi, 

prioritas dan pemertahanan bahasa. Sedangkan penggunaan bahasa Inggris 

karena merupakan bahasa Internasional yang tidak terlepas dari perannya 

sebagai bahasa pariwisata dan juga adanya faktor kedatangan pengunjung 

dari mancanegara. Sedangkan bahasa Jepang digunakan dalam bentuk
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 mempertahankan identitas diri dari menu-menu tersebut karena memiliki 

kiblat yang sama dengan negara asalnya.  

Adapun fungsi informatif yang dapat kita lihat dari pembahasan 

yang telah dijabarkan, lanskap linguistik memiliki peran dalam 

memberikan informasi secara umum dan mudah dimengerti bagi khalayak 

umum. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, diajukan beberapa saran yaitu 

peneliti berharap agar peneliti selanjutnya dapat memperluas dan 

menambah jenis dan tempat yang lebih baru atau bahkan membandingkan 

hal yang belum diteliti menggunakan analisis lanskap linguistik. Selain 

menu yang ada pada restoran Jepang, masih ada hal hal yang berkaitan 

dengan jejepangan yang dapat diteliti dan dijadikan objek penelitian 

lanskap linguistik yang bisa dijadikan sumber untuk menyampaikan 

informasi, fungsi dan identitas lain yang dapat dilakukan oleh peneliti 

selanjutnya. Dengan demikian, kajian di bidang lanskap linguistik akan 

lebih bervariasi lagi dan berkembang.
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